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Abstract: The ability to understand mathematical concepts of grade XI students in one of the high 
schools in Makassar has decreased. One of the influencing factors is students' math anxiety, each 
student's math anxiety is different. This study aims to describe students' mathematical concept 
understanding ability based on the level of math anxiety. The subjects of this study were three 
students of class XI who were selected from 13 students. This research is qualitative research with 
descriptive method. Supporting instruments in this study include: 1) Mathematics anxiety 
questionnaire; 2) Test of concept understanding ability; 3) Interview guidelines. The results 
obtained found that students with high anxiety categories could not understand all indicators of 
concept understanding ability; students with moderate anxiety categories were able to understand 
one of the four indicators of concept understanding ability; students with low anxiety categories 
could understand three of the four indicators of concept understanding ability, in other words 
students with high anxiety categories had low concept understanding ability, while students with 
moderate anxiety categories had moderate concept understanding ability and students with low 
anxiety categories had high concept understanding ability. 
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Abstrak: Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas XI di salah satu sekolah SMA di 
Makassar mengalami penurunan. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu kecemasan 
matematika siswa, kecemasan matematika setiap siswa berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan tingkat 
kecemasan matematika. Subjek penelitian ini adalah tiga orang siswa kelas XI yang terpilih dari 13 
siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Instrumen 
pendukung dalam penelitian ini meliputi:1) Angket kecemasan matematika; 2) Tes kemampuan 
pemahaman konsep; 3) Pedoman wawancara. Hasil yang diperoleh ditemukan bahwa siswa dengan 
kategori kecemasan tinggi tidak dapat memahami semua indikator kemampuan pemahaman 
konsep; siswa dengan kategori kecemasan sedang mampu memahami satu dari empat indikator 
kemampuan pemahaman konsep; siswa dengan kategori kecemasan rendah dapat memahami tiga 
dari empat indikator kemampuan pemahaman konsep,dengan kata lain siswa dengan kategori 
kecemasan tinggi memiliki kemampuan pemahaman konsep rendah, sedangkan siswa dengan 
kategori kecemasan sedang memiliki kemampuan pemahaman konsep sedang dan siswa dengan 
kategori kecemasan rendah memiliki kemampuan pemahaman konsep tinggi. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan sistematis untuk mencapai taraf hidup atau 
untuk kehidupan yang lebih baik. Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional 
Indonesia) yang mengemukakan bahwa pendidikan adalah kewajiban di dalam hidup 
tumbuhnya anak- anak, artinya suatu penuntun semua kodrat yang dimiliki oleh anak-
anak tersebut, Agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat mampu 
mencapai keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya. Pendidikan merupakan hal 
terpenting dalam kehidupan saat sekarang ini terutama dalam era globalisasi, budaya dan 
reformasi (Wati, dkk., 2022). Dalam iklim globalisasi, kita dituntut untuk memiliki 
kemampuan bersaing, mampu bekerja sama, gesit, cerdas, disiplin, jujur dan hemat. 
Sebagai generasi penerus bangsa karakter tersebut akan berakar pada diri siswa 
diantaranya melalui pembelajaran matematika. Matematika merupakan bagian dari 
seluruh kegiatan dan aktivitas manusia (Kusumawati & Nayazik, 2017). Oleh karena 
sangat pentingnya matematika menjadi mata Pelajaran wajib bagi setiap jenjang pada 
satuan pendidikan. 

Tujuan umum pembelajaran matematika yang tertuang dalam lampiran 
Permendikbub Nomor 22 tahun 2016 tentang standar isi adalah agar siswa memiliki 
kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. Setara dengan tujuan pembelajaran matematika yang disebutkan 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis menjadi bagian 
yang penting yang harus dimiliki siswa dalam pelajaran matematika. Karena memahami 
pemahaman konsep matematika memungkinkan peserta didik dapat menyelesaikan 
masalah matematika dengan lebih baik. 

Pemahaman konsep merupakan sebuah permulaan atau dasar dari pemahaman 
teori-teori, sehingga untuk memahami teori terlebih dahulu peserta didik harus 
memahami konsep-konsep yang menyusun toeri tersebut (Hindi & HR, 2022; Putri, dkk., 
2020). Pemahaman suatu konsep juga dapat membantu dan meningkatkan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika baru yang mereka hadapi (Latip 
& Yulianti, 2023). Dengan pemahaman yang baik terhadap suatu konsep, peserta didik 
diharapkan dengan mudah mengingat dan mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari 
sebagai pembuka jalan dalam memahami konsep-konsep baru pada pembelajaran 
matematika. Begitu besarnya pengaruh pemahaman konsep dalam pembelajaran 
matematika menjadikan kemampuan pemahaman sebagai aspek terpenting yang tidak 
boleh diabaikan bagi proses pembelajaran peserta didik. Hal tersebut diperkuat oleh 
penelitian Latip & Yulianti (2023) yang menemukan bahwa pemahaman konseptual dalam 
matematika merupakan prediktor terbaik bagi kinerja peserta didik dalam pelajaran 
matematika. Selain itu juga, penelitian HR, dkk. (2023) menemukan bahwa dengan 
kemampuan pemahaman yang rendah peserta didik tidak dapat menyelesaikan masalah 
matematika dengan tepat. Dengan demikian, mengembangkan kemampuan pemahaman 
konsep peserta didik menjadi sesuatu yang sangat signifikan khususnya oleh guru. 

Berdasarkan observasi awal peneliti terhadap peserta didik pada saat melakukan 
kegiatan Magang I di salah satu SMA di Makassar menunjukan beberapa peserta didik 
belum mampu mengaplikasikan kemampuan pemahaman konsep secara tepat seperti 
kesulitan dalam mengaplikasikan rumus-rumus dan tidak dapat menemukan ide dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan. Peneliti mengansumsikan bahwa 
ketidakmampuan peserta didik dalam mengaplikaskan pemahaman konsep dapat 
dipengaruhi oleh kecemasan matematika peserta didik. Suatu perasaan negatif seperti 
resah dan panik secara berlebihan ketika menghadapi pembelajaran matematika disebut 
kecemasan matematika (Sigit, dkk., 2018). Suci & Miatun (2022) menjelaskan bahwa 
kecemasan matematika dapat memberikan pengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kecemasan matematika merupakan kondisi 
dimana peserta didik merasakan perasaan takut dan gelisah ketika dihadapkan dengan 
konten atau hal-hal yang berbau matematika sehingga berpengaruh negatif terhadap hasil 
belajar siswa. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep adalah 
kecemasan matematika. Hasil penelitian Suci & Miatun, (2022) menemukan bahwa 
kecemasan matematis dapat menurunkan kemampuan yang dimiliki siswa dalam 
memahami konsep matematika. Hasil penelitian lain juga menemukan kecemasan 
matematika memiliki hubungan negatif terhadap kemampuan pemahaman konsep karena 
semakin tinggi kecemasan siswa maka semakin rendah kemampuan pemahaman konsep 
matematika siswa (Suci & Miatun, 2022). 

Kecemasan matematika setiap siswa berbeda-beda. Putri, dkk. (2020) 
menggolongkan tingkat kecemasan menjadi tiga tingkat yaitu tingkat kecemasan rendah, 
tingkat kecemasan menengah/sedang dan tingkat kecemasan tinggi. Kecemasan 
matematika tidak hanya mengenai perasaan cemas dan takut seorang siswa sebagai hasil 
dari reaksi emosional terhadap pembelajaran matematika, akan tetapi terjadi apabila 
belajar dikelas ataupun ketika praktek pada kehidupan nyata, hal ini memperlihatkan 
bahwa setiap siswa mempunya tingkatan kecemasan yang berbeda-beda. 

Salah satu jenjang pendidikan yang merasakan kecemasan yaitu pendidikan 
menengah. Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan beberapa peserta didik yang 
ditemui didapatkan informasi bahwa memang benar pesera didik merasa takut dan cemas 
saat belajar matematika karena mereka menganggap matematika itu suatu pelajaran yang 
sulit untuk mereka pahami. Ketika kecemasan matematika sudah berlebihan, maka dapat 
menghambat siswa dalam belajar dan mengembangkan kemampuan pemahaman 
konsepnya. Hal ini berarti rasa cemas yang ada pada diri siswa sangat mempengaruhi 
kemampuan pemahaman siswa pada pembelajaran matematika. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan tingkat kecemasan 
matematika 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Menurut  
Creswell (2002) penelitian kualitatif berupaya memahami secara mendalam dan lebih luas 
mengenai situasi sosial dan juga untuk menghasilkan ilmu baru dan hipotesis dari subjek 
yang diteliti yang dilakukan secara natural atau wajar sesuai dengan apa adanya tanpa 
manipulasi. Sedangkan metode deskriptif berupaya melukiskan, menerangkan, 
menggambarkan dan menjelaskan permasalahan secara lebih rinci (Creswell, 2002). 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah tiga orang siswa yang terpilih dari 13 siswa kelas XI di salah 
satu SMA di Makassar tahun ajaran 2023/2024. Pemilihan subjek dalam penelitian ini 
diambil dari masing-masing tingkatan kecemasan matematika yaitu kecemasan 
matematika tinggi, kecemasan matematika sedang dan kecemasan matematika rendah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka subjek harus bisa memberikan 
informasi tentang apa yang akan diteliti secara jelas dan mendalam. Dari penelitian ini, 
peneliti ingin mengetahui bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis ditinjau 
dari kecemasan matematika siswa. 
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Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Sesuai dengan Kesimpulan Creswell (2002), 
yang mengungkapkan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat bantu yang dipilih 
dan digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati ataupun 
diteliti. instrumen penelitian terbagi dua antara lain: (1) instrumen utama yang 
merupakan alat atau instrumen utama pengumpulan data adalah peneliti itu sendiri 
dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. 
Selanjutnya, (2) instrumen pendukung yang dimana peneliti memperoleh atau 
mengumpulkan data secara lansung dari sumber datanya atau dari subjek itu sendiri, 
dengan cara memberikan angket kecemasan matematika siswa dan dilakukan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika serta mewawancarai subjek berdasarkan 
pedoman wawancara.  

Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan pengumpulan data merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan, dengan menggunakan instrumen apa saja sesuai dengan 
karasteristik fakta yang akan diteliti atau dipelajari.Oleh karena itu, kegiatan 
pengumpulan data  juga  disebut  sebagai kegiatan  mengukur  atau mengungkap fakta 
yang sedang diselidiki, menjadi data relevan yang diperlukan untuk menguji kebenaran 
hipotesis penelitian (Djaali, 2020). Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan Instrumen tes 

2. Pelaksanaan penelitian, meliputi: 

a. Pemilihan kelas yang akan diteliti 

Pemilihan kelas yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI.dan yang 
menjadi fokus penelitian yaitu 3 peserta didik dengan kriteria kecemasan tertentu. 

b.  Instrumen angket kecemasan 

Instrumen angket kecemasan menggunakan keterangan skala likert empat pilihan 
jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai(S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 

c.  Tes kemampuan pemahaman konsep 

Tes kemampuan pemahaman konsep menggunakan tes dalam bentuk soal essay sebanyak 
lima soal disesuaikan dengan indikator yang ditetapkan. 

d.  Wawancara siswa 

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk mengontruksi mengenai 
orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan 
dua pihak yaitu pewancara(interviewer)yang mengajukan pertayaan dengan orang yang 
diwawancarai(interviewe). Hal yang perlu diperhatikan saat melakukan wawancara siswa 
adalah memperkenalkan diri, menyampaikan tujuan wawancara, memperkenalkan profil 
narasumber dan membawa perlengkapan wawancara seperti buku, pulpen dan alat 
perekam. Hal yang perlu dihindari saat melakukan wawancara siswa adalah mengajukan 
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pertayaan yang berbelit-belit, memotong jawaban dari narasumber dan meminta 
mengulang-ulang jawaban narasumber. 

HASIL PENELITIAN 

Subjek penelitian yang di kategorikan dalam tiga kecemasan matematika yaitu kecemasan 
matematika tinggi, kecemasan matematika sedang, dan kecemasan matematika rendah 
berdasarkan hasil angket kecemasan, Kemudian diberikan soal essay terkait pemahaman 
konsep matematis. Banyaknya subjek penelitian akan diambil tiga sampel yang memiliki 
kategori kecemasan tinggi, kecemasan sedang dan kecemasan rendah untuk selanjutnya 
dianalisis bagaimana pemahaman konsep matematis siswa pada tiap kecemasan. 

1. Kriteria Penggolongan Kecemasan Matematika 

Pengisian angket kecemasan matematika oleh siswa kelas XI bertujuan untuk mengetahui 
penggolongan kriteria kecemasan siswa. Siswa digolongkan dengan tiga kriteria 
kecemasan yaitu kecemasan tinggi, kecemasan sedang dan kecemasan rendah. Data hasil 
angket kecemasan matematika siswa kelas XI dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 
kode tertentu. Pengkodean dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam menyajikan 
tabel maupun deskripsi hasil penelitian. Data hasil angket kecemasan dan kode siswa 
disajikan dalam tabel Tabel 1. 

TABEL 1. Hasil angket kecemasan matematika 

No Kode siswa Skor  % Kategori 

1. SM 65 Sedang 

2. IR 56,25 Sedang 

3. AD 68,75 Sedang 

4. CS 45 Rendah 

5. SE 56,25 Sedang 

6. HE 66,25 Sedang 

7. TM 67,5 Sedang 

8. SA 51,25 Sedang 

9. MC 76,25 Tinggi 

10. MU 50 Rendah 

11. RS 65 Sedang 

12. SD 58,75 Sedang 

13. UH 86,25 Tinggi 

 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat dari 13 siswa terdapat dua terindikasi kecemasan 

matematika tinggi, sembilan terindikasi kecemasan matematika sedang dan dua 
terindikasi kecemasan matematika rendah. Kemudian dipilih tiga orang siswa yang terdiri 
dari satu orang siswa dari setiap tingkat kecemasan matematika untuk diberikan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dan dilakukan wawancara. Pemilihan subjek 
penelitian ini selain berdasarkan pada hasil angket, juga berdasarkan hasil diskusi 
bersama guru matematika kelas XI SMA tersebut. Subjek yang terpilih dijabarkan pada 
Tabel 2. 

TABEL 2. Daftar nama subjek penelitian 

No Kriteria Kecemasan Kode Siswa 

1. Tinggi UH 

2. Sedang AD 

3. Rendah CS 
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Petikan dialog wawancara dalam mempermudah kegiatan menganalisis data baik 
itu pertanyaan dari peneliti maupun jawaban subjek pada transkip wawancara diberi 
kode tertentu dengan subjek UH yang terindikasi kecemasan matematika tinggi, AD 
terindikasi kecemasan matematika sedang dan CS terindikasi kecemasan matematika 
rendah. 

2. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Instrumen soal kemampuan pemahaman konsep matematis yang telah direvisi kemudian 
diberikan kepada tiga siswa kelas XI yang menjadi subjek penelitian untuk dianalisis 
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa pada materi barisan dan deret. Hasil 
pekerjaan jawaban tes tertulis digunakan sebagai pedoman peneliti untuk menentukan 
indikator apa saja yang dikuasai siswa. Informasi yang didapatkan berdasarkan hasil tes 
tersebut dicek kembali melalui tahap wawancara untuk memperoleh data yang lebih valid. 
Adapun rekap nilai subjek penelitian beserta pengkodeanya dapat disajikan di Tabel 3. 

TABEL 3. Daftar skor jawaban subjek penelitian (tes) dan kode siswa 

No Kode Siswa Skor 

1. UH 25 

2. AD 43 

3. CS 75 

 

3. Paparan Data Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan 
Wawancara 

Hasil tes tertulis seluruh subjek penelitian pada Tabel 3 kemudian dibandingkan dengan 
hasil wawancara untuk memperkuat keabsahan data penelitian dan kesimpulan data. 

a. Kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kecemasan tinggi (Subjek 

UH) 

 

GAMBAR 1. Jawaban subjek UH soal no. 1 

1) Mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan 

Hasil jawaban subjek UH pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa pada indikator 
mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan subjek UH yang merupakan siswa 
dengan kategori kecemasan tinggi hanya mampu menjelaskan defenisi barisan aritmetika 
dan deret geometri secara singkat, namun subjek UH belum mampu mendefenisikan 
secara lengkap. 

Cuplikan wawancara dengan subjek UH terkait indikator mendefenisikan konsep 
secara verbal dan tulisan: 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 1? 
S-UH : Tentang defenisi barisan geometri dan deret geometri kak  
P : Bisakah kamu menjelaskan kembali apa yang kamu tulis? 
S-UH : Belum bisa kak karena kurang kuperhatikan guru waktu mengajar. 

Hasil tes dan wawancara menunjukan bahwa subjek UH yang merupakan siswa 
dengan kategori kecemasan tinggi belum mampu menjelaskan kembali defenisi barisan 
geometri dan deret geometri secara lengkap ini dikarenakan kurang fokusnya subjek 
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disaat guru menjelaskan materi barisan dan deret. Sehingga dapat dikatakan subjek UH 
belum mencapai indikator mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan 

2) Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh 

 

GAMBAR 2. Jawaban subjek UH soal no. 2 

Kutipan wawancara dengan subjek UH terkait indikator mengidentifikasi contoh dan 
bukan contoh: 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 2?  
S-UH : Contoh dan bukan contoh barisan geometri kak 
P : Kumpulan apa saja yang termasuk kedalam barisan geometri? 
S-UH : Barisan (1) merupakan barisan geometri dan barisan (2) bukan merupakan 

barisan geometri. 
P : Mengapa kumpulan tersebut termasuk kedalam kategori barisan dan bukan 

barisan geometri? 
S-UH : Saya sebenarnya kurang paham kak 
P : Kenapa kurang paham? 
S-UH : Saya masih bingung kak tentang contoh dan bukan contoh barisan geometri. 

Hasil tes dan wawancara menunjukan bahwa subjek UH pada indikator ini sudah 
mampu menentukan contoh dan bukan contoh barisan geometri dengan benar, namun 
belum mampu memberikan alasan yang tepat, ini menunjukan pemahaman subjek tentang 
contoh barisan geometri masih kurang. 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

 

GAMBAR 3. Jawaban subjek UH soal no. 3 

Kutipan wawancara subjek UH terkaitt indikator mengidentifikasi sifat-sifat deret 
aritmetika. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 3?  
S-UH : Sebenarnya saya kurang paham kak 
P : Bagian mana yang kurang paham? 
S-UH : Semuanya kak terkait sifat-sifat deret aritmetika 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek UH yang merupakan siswa dengan 
kategori kecemasan tinggi belum mampu menjawab soal yang diberikan dengan benar. 
Pada cuplikan wawancara terlihat subjek belum memahami sifat- sifat suatu konsep. 

4) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 

 

GAMBAR 4. Jawaban subjek UH soal no. 4 

Kutipan wawancara dengan subjek UH terkait indikator kemampuan menyatakan ulang 
sebuah konsep. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 4?  
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S-UH : Hitung jumlah suku ke-20 dari deret aritmetika kak 
P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S-UH : Menentukkan yang diketahui kak 
P : Apa saja rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?  
S-UH : Tidak kutau kak hanya kutebak-tebak ji itu 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan subjek hanya bisa menuliskan 
apa yang diketahui dan pada saat menyelesaikan soal subjek keliru sehingga rumus serta 
jawaban yang ditulis salah dan tidak sesuai dengan apa yang ditanyakan. 

b. Kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kecemasan sedang (Subjek 

AD) 

 

GAMBAR 5. Jawaban subjek AD soal no. 1 

1) Mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan 

Cuplikan wawancara dengan subjek AD terkait indikator mendefenisika konsep secara 
verbal dan tulisan. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 1?  
S-AD : Defenisi barisan aritmetika dan deret geometri kak 
P : Bisakah kamu menjelaskan kembali apa yang kamu tulis?  
S-AD : Sebenarnya saya kurang paham kak 
P : Yang bagian mana kurang paham?  
S-AD  : Defenisi Barisan aritmetika kak. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan subjek AD belum mampu 
menuliskan dan menjelaskan dengan benar defenisi barisan aritmetika. Ini menunjukkan 
subjek belum mengusai indikator mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan. 

2) Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh 

 

GAMBAR 6. Jawaban subjek AD soal no. 2 

Cuplikan wawancara subjek AD terkait indikator mengidentifikasi contoh dan bukan 
contoh. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal? 
S-AD : Contoh dan bukan contoh dari barisan geometri kak 
P : Kumpulan mana saja yang termasuk kedalam kategori barisan geometri? 
S-AD : Kumpulan (1) merupakan barisan geometri dan kumpulan (2) bukan barisan 

geometri. 
P : Mengapa kumpulan tersebut termasuk kedalam kategori barisan geometri 

sedangkan kumpulan lainnya tidak? 
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S-AD : Kumpulan (1) dikatakan barisan geometri karena 6 dan angka selanjutnya 
merupakan perkalian dengan rasio 2, sedangkan kumpulan (b) bukan merupakan 
barisan geometri karena bukan perkalian melainkan penambahan 4. 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan subjek AD yang merupakan siswa 
dengan kategori kecemasan sedang mampu menentukan contoh dan bukan contoh dari 
barisan geometri dan pada saat wawancara subjek bisa menjawab secara detail pertayaan 
yang peneliti berikan. 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

 

GAMBAR 7. Jawaban subjek AD soal no. 3 

Kutipan wawancara dengan subjek AD terkait indikator mengidentifikasi sifat-sifat suatu 
konsep. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 3?  
S-AD  : Sebenarya saya tidak tau kak 
P : bagian mana yang tidak tau? 
S-AD  : Semuanya kak. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara subjek AD belum mampu menuliskan sifat-
sifat deret aritmetika dengan benar dan cuplikan wawancara AD juga menjelaskan bahwa 
subjek tidak memahami soal. 

4) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 

 

GAMBAR 8. Jawaban subjek AD soal no. 4 

Kutipan wawancara subjek AD terkait indikator kemampuan menyatakan ulang sebuah 
konsep. 

P : Apa yang kamu pahami dari soal nomor 4? 
S-AD : Hitung jumlah suku ke-20 dari deret aritmetika kak 
P : Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S-AD : Saya menuliskan apa yang diketahui dari soal dan menuliskan apa yang 

ditanyakan. 
P : Mengapa dipekerjaan kamu hanya menuliskan penyelesaiannya saja tanpa 

menuliskan apa yang diketahu dan ditanyakan? 
S-AD : Sebenarnya saya kurang begitu fokus dan sedikit rasa cemas kak jadi ketika 

mengerjakan soal saya lansung keinti soal tersebut 
P  : Apa saja rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S-AD : Hanya satu rumus kak yaitu rumus mencari Sn deret aritmetika 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukan subjek sudah mampu menyelesaikan soal 
dengan benar tapi tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal terlebih 
dahulu, ini dikarenakan kurangnya fokus subjek dan adanya rasa cemas ketika 
mengerjakan soal tes seperti yang dijelaskan pada saat. 
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c. Kemampuan pemahaman konsep matematis dengan kecemasan rendah (Subjek 

CS) 

 

GAMBAR 9. Jawaban subjek CS soal no. 1 

1) Mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan 

Cuplikan wawancara dengan subjek CS terkait Indikator mendefenisikan 
konsep secara verbal dan tulisan. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 1?  
S-CS  : Defenisi barisan aritmetika dan deret aritmetika kak 
P : Bisakah kamu menjelaskan kembali apa yang kamu tulis? 
S-CS : Bisa kak. Barisan aritmetika adalah baris yang nilai setiap sukunya didapatkan 

dari suku sebelumnya melalui penjumlahan atau pengurangan suatu bilangan 
sedangkan deret aritmetika adalah hasil penjumlahan suku-suku pada barisan 
aritmetika 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukan bahwa subjek CS yang 
merupakan siswa dengan kategori kecemasan rendah didalam penyelesaian soal mampu 
mendefenisikan barisan aritmetika dan deret geometri dengan baik. Berdasarkan cuplikan 
wawancarapun subjek CS mampu menjelaskan kembali defenisi barisan aritmetika dan 
deret geometri. Hal ini menandakan bahwa subjek sudah mencapai indikator 
mendefenisikan konsep secara verbal. 

2) Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh 

 

GAMBAR 10. Jawaban subjek CS soal no. 2 

Kutipan wawancara dengan subjek CS terkait indikator mendefenisikan contoh dan bukan 
contoh. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomo 2? 
S-CS  : Menentukan contoh dan bukan contoh barisan geometri kak  
P : Kumpulan mana saja yang termasuk kedalam kategori barisan geometri dan bukan 

barisan geometri? 
S-CS  : Kumpulan (a) masuk kedalam barisan geometri dan kumpulan (b) tidak termasuk 

kedalam barisan geometri kak. 
P  : Mengapa kumpulan tersebut termasuk kedalam kategori barisan geometri dan 

bukan barisan geometri? 
S-CS : Kumpulan (a) dikatakan barisan geometri karena 6 dan angka selanjutnya 

merupakan perkalian dengan rasio 2, sedangkan kumpulan (b) bukan merupakan 
barisan geometri karena bukan perkalian melainkan penambahan 4. 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukan subjek CS mampu menjawab soal tes 
dengan benar dan memahami dengan baik pertanyaan yang peneliti berikan. 

 
 
 
 



Wahida, Harjuna, Hindi 

 
56 

 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep 

 

GAMBAR 11. Jawaban subjek CS soal no. 3 

Kutipan wawancara dengan subjek CS terkait indikator mengidentifikasi sifat-sifat suatu 
konsep. 

P  : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 3?  
S-CS : Sifat-sifat deret aritmetika kak 
P : Bisa tolong jelaskan maksud dari soal yang saya berikan? 
S-CS  : Bisa kak. Jadi di dalam sifat-sifat deret aritmetika untuk setiap suku-suku yang 

dijumlahkan memiliki selisih tetap 

Dari hasil tes dan wawancara terhadap subjek CS menunjukan subjek sudah mampu 
menjawab soal tes yang peneliti berikan dengan benar. Dan pada saat wawancarapun 
subjek bisa memahami maksud dari konsep sifat-sifat deret aritmetika. 

4) Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep 

 

GAMBAR 12. Jawaban subjek CS soal no. 4 

Cuplikan wawancara terhadap subjek CS terkait indikator kemampuan menyatakan ulang 
sebuah konsep. 

P : Apa yang dapat kamu pahami dari soal nomor 4? 
S-CS    : Hitung jumlah suku ke-20 dari deret aritmetika kak. 
P  : Apa langkah pertama yang kamu lakukan untuk menyelesaikan soal tersebut? 
S-CS  : Pertama saya coba memahami soal terlebih dahulu, kemudian saya menuliskan 

poin yang diketahui, menuliskan apa yang sedang dicari atau ditanyakan baru 
setelah itu dijawab. 

P : Apa saja rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut?  
S-CS : Hanya satu rumus kak yaitu rumus mencari Sn deret aritmetika 

Dari hasil tes dan wawancara menunjukkan subjek CS tertukstur dalam menyelesaikan 
soal yang peneliti berikan. Dan pada saat wawancarapun subjek CS mampu menjawab 
pertanyaan peneliti dengan baik. 

PEMBAHASAN 

1. Mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan 

Berdasarkan data hasil tes, subjek CS yang merupakan siswa dengan kategori kecemasan 
rendah mampu mendefenisikan barisan aritmetika dan deret geometri dengan baik, 
berbeda halnya dengan subjek AD dan UH belum sepenuhnya menjawab pertayaan yang 
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peneliti berikan. Hasil cuplikan wawancarapun hanya subjek CS yang bisa menjelaskan 
kembali defenisi barisan aritmetika dan deret geometri sedangkan subjek AD dan UH 
belum memahami dengan jelas defenisi barisan dan deret geometri tersebut. 

Indikator mendefenisikan konsep secara verbal dan tulisan memiliki persentase 
lebih tinggi yaitu termasuk kedalam kategori pemahaman tingkat tinggi. Berdasarkan hasil 
dari kesimpulan bahwa dari ketiga subjek tersebut, Hanya subjek CS yang merupakan 
siswa dengan kategori kecemasan rendah yang mampu memahami defenisi barisan 
aritmetika dan deret geometri secara verbal dan tulisan. Sejalan dengan penelitian Hindi & 
HR (2022) dan Murtianto, dkk. (2019) yang mengemukakan bahwa seseorang dikatakan 
memahami konsep apabila mampu membuktikan konsep secara verbal mengenai apa 
yang sudah dicapainya. 

2. Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh barisan geometri 

Berdasarkan paparan data hasil tes, Subjek CS dan AD mampu menentukan contoh dan 
bukan contoh dari barisan geometri serta mampu menyajikan alasan yang sesuai dengan 
soal yang diberikan. Sedangkan subjek UH mampu menentukan contoh dan bukan contoh 
dari barisan geometri namun belum menyajikan alasan yang tepat. Pada cuplikan 
wawancara menjelaskan bahwa, subjek CS dan AD memahami dengan jelas contoh dan 
bukan contoh dari barisan geometri sedangkan subjek UH pemahaman tentang contoh 
dari barisan geometri masih kurang. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk soal 
mengidentifikasi contoh dan bukan contoh dari barisan geometri, Subjek UH belum 
memahami konsep barisan geometri dengan baik. Mengidentifikasi contoh dan bukan 
contoh adalah indikator yang mengukur kemampuan siswa dalam membedakan mana 
yang termasuk contoh dan bukan contoh dari suatu konsep (Fatwa & Hindi, 2023). 

3. Mengidentifikasi Sifat-Sifat Suatu Konsep 

Berdasarkan hasil tes dan cuplikan wawancara, subjek CS mampu mengidentifikasi sifat-
sifat deret aritmetika dengan baik dan benar. Sedangkan untuk subjek UH yang 
merupakan siswa dengan kategori kecemasan tinggi belum memahami sifat-sifat dari 
deret aritmetika dan subjek AD belum mampu menjawab dengan benar soal yang 
diberikan secara keseluruhan. Maka dapat disimpulkan bahwa hanya subjek CS yang 
mencapai indikator mengidentifikasi sifat-sifat deret aritmetika. Sejalan dengan penelitian 
Arnidha (2017) dan Fatwa & Hindi (2023), mengungkapkan siswa harus mampu 
mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan konsep 
kedalam soal yang ditanyakan oleh peneliti. 

4. Kemampuan Menyatakan Ulang Sebuah Konsep yang Telah Dipelajari 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara pada soal nomor empat, subjek UH yang merupakan 
siswa dengan kategori kecemasan tinggi dalam indikator ini menunjukan subjek hanya 
bisa menuliskan apa yang diketahui dalam soal tanpa menuliskan apa yang ditanyakan 
dan rumus yang digunakan subjek UH tidak sesuai dengan prosedur penyelesaian soal. 
Indikasi rendahnya kemampuan pemahaman konsep ditandai oleh beberapa gejala yaitu 
sebagaian siswa belum bisa memilih prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan soal, 
siswa belum mampu mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan (Fatwa & Hindi, 2023; 
Hindi & HR, 2022; Ruslan, dkk., 2024). Subjek UH pada soal nomor lima dalam indikator 
ini mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar namun subjek tidak 
menuliskan apa yang diketahui dari soal terlebih dahulu. 

Subjek AD yang merupakan siswa dengan karegori kecemasan sedang pada soal 
nomor empat dalam indikator ini mampu menyelesaikan soal dengan benar tapi subjek 
tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal terlebih dahulu dan 
dari hasil wawancara subjek mengungkapkan adanya rasa cemas pada saat mengerjakan 
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soal tes, hal ini mengakibatkan kesulitan siswa dalam menyelesaian permasalahan 
matematika. Putri, dkk. (2020) mengungkapkan kecemasan terhadap matematika tidak 
bisa dipandang sebagai hal biasa, karena ketidakmampuan siswa dalam beradaptasi pada 
pelajaran menyebabkan siswa kesulitan serta fobia terhadap matematika yang akhirnya 
menyebabkan hasil belajar dan prestasi siswa dalam matematika rendah. Subjek AD pada 
soal nomor 5 dalam indikator ini mampu menyelesaikan soal yang di berikan dengan 
benar hanya saja subjek tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari soal terlebih dahulu. 

Subjek CS yang merupakan siswa dengan kategori kecemasan rendah pada soal 
nomor empat dalam indikator ini mampu terstruktur dalam penyelesaian tahap awal pada 
permasalahan soal cerita dari deret aritmetika yaitu dengan menuliskan apa yang 
diketahui dari soal dan menuliskan apa yang ditanyakan dari soal tersebut. Dan rumus 
yang digunakan subjek sesuai dengan prosedur dalam penyelesaian soal sehingga tahap 
penyelesaian soal dengan baik dan benar. Damayanti, dkk. (2020) menyatakan konsep 
yang telah dipahami oleh siswa dengan baik, memudahkan siswa dalam memecahkan 
permasalahan matematika. Subjek CS pada soal nomor lima dalam indikator ini sudah 
mampu menyelesaikan soal yang di berikan namun subjek sedikit keliru dengan hasil 
akhir dikarenakan salah menghitung. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, diperoleh kesimpulan bahwa siswa 
dengan tingkat kecemasan tinggi tidak dapat memahami semua indikator kemampuan 
pemahaman konsep; siswa dengan tingkat kecemasan sedang mampu memahami satu 
dari empat indikator kemampuan pemahaman konsep; siswa dengan tingkat kecemasan 
rendah dapat memahami tiga dari empat indikator pemahaman konsep, dengan kata lain 
siswa dengan kategori kecemasan tinggi memiliki tingkat kemampuan pemahaman 
konsep rendah sedangkan siswa dengan kategori kecemasan sedang memiliki tingkat 
kemampuan pemahaman konsep sedang dan Siswa dengan kategori kecemasan rendah 
memiliki tingkat kemampuan pemahaman konsep tinggi. 
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